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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit adalah salah satu bagian organ yang terbesar dan terletak di luar
tubuh manusia, memiliki fungsi sebagai alat pertahanan utama dari bahaya infeksi
mikroba dan virus dari luar. Kulit memiliki sistem imunitas tersendiri yang dapat
dirusak oleh mikroorganisme. Kulit merupakan organ yang menerima rangsangan
lebih awal dari luar seperti rasa sakit, sentuhan dan bahkan pengaruh buruk yang
berasal dari luar yang dapat menyebabkan kulit menjadi rentan terkena penyakit,
salah satunya adalah jerawat. Kulit berminyak adalah salah satu faktor pemicu
kulit berjerawat (Sarlina et al., 2017).

Jerawat adalah suatu keadaan dimana pori-pori kulit mengalami
penyumbatan sehingga akan menimbulkan benjolan merah berisi nanah yang
meradang ditandai dengan adanya komedo, pustul, papula, dan Kista yang terdapat
di daerah—daerah predileksi seperti leher, wajah, lengan atas, punggung, dan dada.
Jerawat dimulai ketika masa pubertas dan lebih sering terjadi pada remaja hingga
dewasa muda. Berdasarkan hasil riset dari Global Burden of Disease (GBD),
jerawat menyerang 85% remaja pada rentang usia berkisar 12-15 tahun. Kasus
jerawat di wilayah Asia Tenggara mencapai kisaran 40-80%, sedangkan di
Indonesia kasus jerawat mengalami peningkatan menjadi 60% di tahun 2006, 80%
di tahun 2007, dan 90% di tahun 2009 (Maryanto et al., 2020)

Kelenjar sebasea dan keringat terbanyak terdapat pada kulit yang
berminyak sehingga dapat menyumbat dan menutup pori-pori kulit. Penyumbatan
terjadi karena disebabkan oleh peningkatan produksi sebum, inflamasi, dan
bakteri pemicu jerawat. Bakteri yang dapat memicu peradangan jerawat salah
satunya adalah bakteri Staphylococcus epidermidis (Rohimah dan Kurniasih,
2015).

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 adalah salah satu spesies bakteri
anaerob Gram positif yang terdapat pada kulit dan merupakan bakteri yang dapat

menyebabkan infeksi jerawat. Pengobatan untuk jerawat dapat dilakukan dengan



cara menurunkan produksi sebum pada kulit, menurunkan jumlah koloni bakteri
Staphylococcus epidermidis, dan memperbaiki abnormalitas folikel dengan
diberikannya obat-obat jerawat golongan antibiotik seperti eritromisin,
klindamisin, benzoil peroksida, dan pada kondisi tertentu diberikan antibiotik
secara oral untuk mempercepat proses penyembuhan jerawat. Obat antijerawat
golongan antibiotik yang diresepkan dokter seperti eritromisin, benzoil peroksida,
klindamisin, dan bahkan antibiotik yang diberikan secara oral seperti tetracyclin
tentu memiliki efek samping yang tidak sedikit seperti iritasi, apabila penggunaan
antibiotik dilakukan secara terus-menerus dengan jangka waktu panjang maka
akan menyebabkan terjadinya resistensi terhadap antibiotik, merusak organ-organ
tubuh, dan dapat menyebabkan imunohipersensitivitas, sehingga muncul berbagai
ide untuk mengembangkan pengobatan alternatif sebagai terapi atau pengobatan
jerawat yang mempunyai efek samping lebih rendah berasal dari bahan alam atau
tumbuhan (Kindangen et al., 2018).

Tanaman yang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai
pengobatan jerawat yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu daun bandotan
(Ageratum conyzoides L.). Penelitian sebelumnya diketahui bahwa tanaman daun
bandotan memiliki banyak aktivitas seperti antiinflamasi, analgesik, antitumor,
antivirus, antijamur, dan antibakteri. Studi fitokimia yang telah dilakukan oleh
penelitian sebelumnya pada daun bandotan (Ageratum conyzoides L.), memiliki
senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin.

Penelitian (Mawan et al., 2018) menunjukkan bahwa senyawa aktif
flavonoid, alkaloid, dan tanin dapat menghambat pertumbuhan bakteri
(bacteriostatic). Mekanisme senyawa flavonoid dalam menghambat pertumbuhan
bakteri adalah dengan merusak membran sel serta menghambat sintesis
makromolekul bakteri, untuk senyawa alkaloid menghambat pertumbuhan bakteri
dengan menghambat sintesis DNA dan melepaskan adhesin asam lipoteikoat dari
permukaan sel bakteri, dan untuk senyawa tanin bekerja dengan cara menghambat
protease serta mengikat dinding sel bakteri. Mekanisme senyawa alkaloid sebagai
antibakteri adalah mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada bakteri

sehingga lapisan dinding tidak terbentuk dan menyebabkan kematian. Mekanisme



senyawa tanin adalah dengan menghambat pembentukan polipeptida dinding sel
sehingga sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik dan fisik sel bakteri
akan mati. Mekanisme senyawa saponin adalah menurunkan permukaan tegangan
sehingga permeabilitas menjadi naik yang menyebabkan senyawa intraseluler
akan keluar, kemudian mengikat membran sitoplasma sehingga mengganggu dan
mengurangi kestabilan membran.

Berdasarkan hasil analisis kandungan kimia terhadap daun bandotan
menunjukkan adanya senyawa-senyawa yang berperan sebagai antibakteri yang
memiliki spektrum luas karena mampu menghambat pertumbuhan bakteri gram
positif, seperti Staphylococcus epidermidis. Senyawa-senyawa tersebut, yaitu
benzofuran, chromen, chromon, kumarin, dan minyak atsiri.

Penelitian terkait dengan aktivitas antibakteri pada tanaman daun bandotan
telah dilakukan. Penelitian terbaru (Barelrina et al., 2021) menunjukkan bahwa
daun bandotan dengan konsentrasi 2,5% mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus epidermidis dengan zona hambat sebesar 14,7 mm.
Menurut (Muh, 2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa daun bandotan
(Ageratum conyzoides L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 35% dengan zona hambat 26,94 mm.
Maulidya et al., 2020 melakukan penelitian terhadap daun bandotan (Ageratum
conyzoides L.) dan dinyatakan pada konsentrasi 12,5% ekstrak memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan zona hambat sebesar 25,1
mm.

Penelitian selanjutnya dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis yang akan dibuat kedalam bentuk sediaan gel dengan variasi gelling
agent dan konsentrasi zat aktif sebesar 10%. Penggunaan variasi gelling agent
pada sediaan ini adalah guna mengetahui basis gel yang mempunyai sifat fisik
stabil, memiliki pengaruh terhadap daya sebar dan daya lekat pada sediaan gel
yang telah memenuhi standar persyaratan. Pemilihan sediaan kosmetik berupa gel
karena gel mempunyai kelebihan dari segi fisik dan penampilan yaitu berupa

sediaan semisolid yang transparan dan dapat tembus cahaya, mudah untuk



dioleskan pada kulit, mudah dicuci dengan air tanpa meninggalkan bekas
berminyak pada kulit, dan sediaan gel mempunyai efek dingin yang
menenangkan.

Sistem penghantaran obat pada sediaan gel melalui kulit sebagai tempat
untuk memasukkan obat berdasarkan mekanisme difusi pasif zat aktif yang
memberikan efek sistemik serta meningkatkan bioavailabilitas obat karena tidak
mengalami first pass metabolism di hati sehingga memberikan penghantaran
konsisten dalam jangka waktu lama (Nurahmanto et al., 2017).

Sediaan gel dibuat dengan komposisi bahan larut air, sehingga
memperlambat proses pengeringan dan cocok digunakan untuk jenis kulit yang
berminyak sebagai terapi atau pengobatan pada jerawat. Aktivitas penggunaan
sediaan gel sebagai anti jerawat pada kulit secara topikal perlu ditingkatkan
dengan memformulasikan ekstrak etanol daun bandotan supaya mampu menetrasi
kandungan senyawa aktif dalam daun bandotan melalui kulit secara cepat (Mei et
al., 2017).

Sediaan gel ekstrak daun bandotan dibuat menggunakan kombinasi gelling
agent HPMC dan karbopol 940. Tujuan penggunaan kombinasi HPMC dan
karbopol 940 pada sediaan gel karena bersifat non-iritatif dan tidak beracun,
memiliki stabilitas kekentalan yang baik pada suhu ruang jika disimpan dalam
jangka panjang, dan untuk menutupi kekurangan pada karbopol 940 karena
apabila digunakan dengan konsentrasi tinggi akan menghasilkan pH asam
sehingga dapat mengiritasi kulit. Kombinasi HPMC dan karbopol 940 akan
menghasilkan daya sebar yang cukup baik, tidak menyumbat pori-pori kulit, dan
sesuai untuk penggunaan basis topikal seperti gel sehingga menghasilkan sifat
fisika sediaan gel yang lebih baik dibandingkan hanya menggunakan basis
tunggal. Maka dari itu, karbopol dikombinasikan dengan HPMC sehingga
konsentrasi karbopol dapat diturunkan dan pH sediaan yang terbentuk tidak terlalu
asam (Dewi dan Saptarini, 2016).

Penelitian tentang sediaan gel ekstrak daun bandotan sebagai antibakteri
penyebab jerawat belum pernah dilakukan sebelumnya, oleh karena itu pada



penelitian ini akan dicoba dikembangkan dengan tujuan untuk mendapatkan efek
antibakteri sehingga dapat memperkuat aktivitas antibakteri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pertama, bagaimana pengaruh HPMC dan karbopol 940 terhadap stabilitas
dan mutu fisik sediaan gel ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) ?

Kedua, manakah formula sediaan gel ekstrak daun bandotan (Ageratum
conyzoides L.) yang memiliki stabilitas dan mutu fisik terbaik ?

Ketiga, apakah sediaan gel ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides
L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC
12228 ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Pertama, mengetahui pengaruh HPMC dan karbopol 940 terhadap
stabilitas dan mutu fisik pada sediaan gel ekstrak daun bandotan (Ageratum
conyzoides L.).

Kedua, mengetahui formula sediaan gel ekstrak daun bandotan (Ageratum
conyzoides L.) yang memiliki stabilitas dan mutu fisik terbaik.

Ketiga, mengetahui sediaan gel ekstrak daun bandotan (Ageratum
conyzoides L.) yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil pada penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
pengembang pada teori utama serta mampu memberikan informasi dan referensi
secara ilmiah untuk penelitian-penelitian selanjutnya tentang kemampuan dari
bagian tanaman bandotan khususnya daun dalam aktivitas antibakterinya sebagai

bahan alternatif pada pengobatan jerawat.



